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Abstrak: Penguasaan konsep IPA meliputi pengetahuan sekaligus kemampuan
menerap-kan konsep IPA guna membangun mental bagaimana memanfaatkan dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk men-
gidentifikasi penguasaan konsep siswa pada materi tekanan zat cair. Jenis penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian adalah 25 siswa
kelas IX SMP Negeri 2 Jabung yang diambil dengan teknik purpose sampling. Data
berupa skor jawaban soal pilihan ganda beralasan yang dianalisa berdasarkan
taksonomi solo. Hasil penelitian menunjukkan 40% siswa berada pada level
prestuktural, 32,5% unistruktural, 23,5% multistruktural, 4% relasional, dan tidak
ada siswa (0%) yang mencapai level extended abstract. Hasil ini menunjukkan
bahwa penguasaan konsep siswa pada materi tekanan zat cair perlu ditingkatkan.

Kata Kunci: penguasaan konsep, tekanan pada zat cair, taksonomi solo

Penguasaan konsep adalah kemampuan seseorang mengungkapkan kembali apa yang
dia amati dari hasil pengamatannya terhadap objek atau peristiwa yang di alami dalam
kehidupan sehari-hari (Arends, 2012:327). Siswa harus menguasai konsep dengan baik agar
memiliki kemampuan di dalam memecahkan permasalahan (Keles dan Ozsoy, 2009).
Penguasaan konsep IPA bukan sekedar kemampuan untuk menjawab sebuah pertanyaan dari
guru, penguasaan konsep meliputi pengetahuan sekaligus kemampuan untuk menerapkan
konsep IPA guna membangun mental mengenai bagaimana memanfaatkan dan menerapkan
teori yang ada dalam kehidupan sehari-hari (Girad dan Wong, 2002). Siswa dapat dikatakan
telah menguasai konsep apabila siswa telah mampu (a) berpikir dengan hal tersebut, (b)
menggunakannya dalam bidang lain selain yang telah ia pelajari, (¢) menyatakannya dengan
bahasa atau caranya sendiri, (d) menemukan perumpamaan atau analogi tentang hal tersebut,
dan (e) membangun model mental maupun fisik mengenai hal tersebut (Konicek, dkk., 2015).

Materi tekanan pada zat cair merupakan salah satu materi yang sulit karena konsep-
konsep yang ada pada materi tersebut sangat komplek. Masih banyak kendala yang terjadi
dalam menanamkan penguasaan konsep tekanan pada zat cair. Siswa masih mengalami
kesulitan dalam mengkonstruk sub-sub konsep yang harus dibangun guna memahami konsep
yang akan dipelajari (Cepni, dkk., 2010). Beberapa siswa memerlukan bantuan bahkan pada
level yang mendasar seperti membedakan konsep massa dan volume (Heron, dkk., 2003). Un-
tuk membelajarkan konsep tekanan pada zat cair, diperlukan beberapa level kognitif secara
bertahap dari level kognitif yang lebih sederhana menuju yang lebih komplek. Jika siswa
mengalami konsepsi yang salah dalam mempelajari pelajaran fisika, maka tidak menutup
kemungkinan siswa akan mengalami hal yang sama pada materi selanjutnya (Yadaeni, 2016).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi tentang penguasan konsep tekanan
zat cair pada siswa SMP ditinjau berdasarkan taksonomi SOLO (Structure of Observed
Learning Outcomes) yang dikembangkan oleh Biggs dan Collis (1982). Taksonomi SOLO
adalah salah satu kerangka yang dapat digunakan untuk mengetahui respon siswa dalam
memecahkan masalah yang termuat dalam soal-soal fisika (Pratiwi dan Setyarsih, 2015).
Terdapat lima klasifikasi (level) berdasarkan kemampuan berpikir siswa yang didasarkan pada
keragaman kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah, yaitu ketika merespon
soal-soal yang disajikan. Kelima level respons siswa tersebut meliputi; 1) level prastruktural,
2) level unistruktural, 3) level multistruktural, 4) level relasional, dan 5) level extended
abstract.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian deskripti kuantitatif dengan instrumen berupa soal tes
penguasaan konsep yang berbentuk soal pilihan ganda beralasan. Soal diberikan kepada 25
siswa kelas IX yang telah menerima materi tekanan zat cair pada semester 2 di kelas VIII.
Soal pilihan ganda beralasan yang digunakan mengacu pada kriteria soal berbasis taksonomi
SOLO yang dikembangkan oleh Biggs (1999) yang diadaptasi dari Pratiwi dan Setiyarsih
(2015) sebagai berikut:

1. Unistruktural terdapat dua buah informasi yang termuat dalam soal, namun untuk
mendapatkan penyelesaian akhir hanya menggunakan satu informasi. Informasi tersebut
bisa langsung digunakan untuk mendapatkan jawaban akhir.

2. Multistruktural, terdapat dua atau lebih informasi dalam soal yang bisa langsung
digunakan untuk mendapatkan jawaban akhir.

3. Relasional, semua informasi untuk mendapatkan jawaban akhir terdapat dalam soal tetapi
tidak dapat langsung digunakan sehingga siswa harus menghubungkan informasi-
informasi yang tersedia, menggunakan prinsip dan konsep untuk mendapat informasi baru.
Informasi atau data baru ini kemudian dapat digunakan untuk mendapatkan jawaban akhir.

4. Extended abstract, semua informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan tersedia
di dalam soal tetapi belum bisa digunakan untuk mendapatkan jawaban akhir. Diperlukan
prinsip umum yang abstrak atau hipotesis untuk mendapatkan informasi atau data baru.
Informasi atau data baru ini kemudian disintesa untuk mendapatkan jawaban akhir
(diadaptasi dari Biggs, 1999).

Untuk mengetahui profil penguasaan konsep siswa, maka semua soal yang digunakan
adalah soal dengan kriteria extended abstract, yaitu level tertinggi tingkat penguasaan konsep
siswa berdasarkan taksonomi SOLO. Sebagian besar soal tes yang digunakan dalam
penelitian ini diadaptasi dari beberapa artikel hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan penguasaan konsep tekanan pada zat cair, khususnya pada materi tekanan hidrostatis
dan hukum archimedes. Jumlah soal tes penguasaan konsep yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 8 butir soal pilihan ganda beralasan. Jawaban siswa akan dianalisa dengan krite-
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ria sesuai dengan level penguasaan konsep berdasarkan taksonomi solo yang diadaptasi dari

Pratiwi dan Setiyarsih (2015) sebagai berikut:

1. Prestructural: Pada level ini siswa cenderung mengunakan informasi yang tidak
benar dan tidak relevan dalam menyelesaikan masalah. Level pre-structural disebut
juga sebagai tahap pra-belajar. Siswa tidak memiliki pemahaman yang cukup pada
pengetahuan yang digunakan untuk membangun struktur pemahaman.

2. Unistructural: Pada level ini siswa telah mamiliki informasi yang benar dan relevan
dengan masalah tetapi masih sangat terbatas. Siswa hanya memahami sebuah konsep
tunggal dan tidak memiliki pengetahuan untuk menghubungkanya dengan konsep yang
lain.

3. Multistructural: Pada level multistructural siswa telah memiliki informasi yang benar
dan relevan dengan masalah juga mampu membangun koneksi dasar dengan pengetahuan
lain yang relevan. Walaupun demikian siswa belum memahami adanya hubungan antar
konsep.

4. Relational: Level ini menunjukan adanya pemahaman menyeluruh yang berupa integrasi
antar pengetahuan dan konsep yang relevan. Siswa dapat melihat bagaimana beberapa
konsep yang berbeda secara bersama-sama membangun makna yang lebih luas dan
kompleks.

5. Extended abstract: Level ini adalah level paling tinggi dari semua level dalam taksonomi
SOLO. Extended abstract menggambarkan pemahaman konsep yang lebih luas dari
integrasi konsep itu sendiri. Hal itu merujuk pada penguasaan konsep secara menyeluruh
baik hubungan maupun struktur konsep-konsep yang relevan dan menerapkanya pada
konteks yang lebih luas.

Adapun rincian indikator 8 soal yang diujikan kepada siswa dapat dilihat dalam tabel 2
berikut:
Tabel 2. Indikator soal penguasaan konsep tekanan zat cair

Konsep Nomor butir Soal
Hubungan antara tekanan hidrostatis dan kedalaman 1,2
Hubungan antara gaya tekan keatas oleh zat dan berat benda 3
Massa jenis benda dan peristiwa tenggelam 4
Perubahan massa jenis zat cair dan hubungannya dengan peristiwa tenggelam, melayang, 5
terapung
Berat jenis benda dan peristiwa tenggelam, melayang, terapung 6,7,8
HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 40 % siswa masih berada pada level
prestruktural, dimana siswa cenderung mengunakan informasi yang tidak benar dan tidak
relevan dalam menyelesaikan masalah. Siswa tidak memiliki pemahaman yang cukup pada
pengetahuan yang digunakan untuk membangun struktur pemahaman. Sebanyak 32,5 % siswa
berada pada level unistruktural. Pada level ini siswa telah memiliki informasi yang benar dan
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relevan dengan masalah tetapi masih sangat terbatas. Siswa hanya memahami sebuah konsep
tunggal dan tidak memiliki pengetahuan untuk menghubungkanya dengan konsep yang lain.
Selanjutnya terdapat 23,5 % siswa berada pada level multistuktural, yaitu dimana siswa telah
memiliki informasi yang benar dan relevan dengan masalah juga mampu membangun
koneksi dasar dengan pengetahuan lain yang relevan, namun masih belum memahami adanya
hubungan antar konsep. Selebihnya sebanyak 4 % siswa berada pada level relasional, dan
tidak ada siswa yang mencapai level abstrak (extended abstract) yang merupakan level
tertinggi dalam taksonomi solo.

Selengkapnya dari 8 soal penguasaan konsep yang diberikan kepada siswa diperoleh
data sebagaimana disajikan dalam tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Profil jawaban siswa berdasarkan taksonomi SOLO

Level SOLO 1 > 3 Nofutlrgoal 5 7 3 jumlah  Persentase
Extended abstract 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Relational 0 2 0 1 2 1 2 0 8 40
Multistructural 9 11 4 4 7 6 4 2 47 23,5
Unistructural 6 8 9 12 8 9 7 6 65 32,5
Prestructural 10 4 12 8 8 9 12 17 80 40,0

Jumlah 25 25 25 25 25 25 25 25 200 100,0

PEMBAHASAN
Penguasaan konsep tekanan zat cair pada materi tekanan hidrostatis dan hukum Ar-

chimedes masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan oleh hasil analisis data yang menyebut-
kan bahwa 40 % siswa masih berada pada level Prestructural. Pada level ini siswa
cenderung menggunakan informasi yang tidak benar dan tidak relevan dalam menyelesaikan
masalah. Dengan kata lain, siswa belum menguasai konsep dengan benar, bahkan dapat
dikatakan belum menguasai konsep sama sekali. Berikut gambar 1 dan gambar 2 menyajikan
salah satu jawaban siswa pada level prestruktural.
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Gambar 2. Jawaban siswa level Prestruktural butir soal 2

Butir soal nomor 1 dan 2 membahas tentang hubungan antara kedalaman dengan tekanan hi-
drostatis. Siswa dengan level prestruktural terlihat jelas belum menguasai konsep dengan
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benar karena menggunakan inormasi yang tidak benar sehubungan dengan konsep tekanan
hidrostatis dan kedalaman, yaitu dengan menggunakan kuat arus air dan istilah kekuatan yang
sama sekali tidak relevan dengan permasalahan pada soal. Sesuai dengan hasil penelitian
Rusilowati (2007) yang menunjukkan bahwa hasil analisis diagnostik berdasarkan pendekatan
tujuan pembelajaran yang dilakukan pada siswa SMP, untuk pokok bahasan tekanan yang
terdiri dari 8 sub pokok bahasan, sebanyak 75% diantaranya belum dikuasai siswa.
Berdasarkan pendekatan profil materi, semua sub pokok bahasan tekanan belum dikuasai oleh
siswa SMP.

Sebanyak 32,5 % siswa berada pada level unistruktural. Pada level ini siswa telah
memiliki informasi yang benar dan relevan dengan masalah tetapi masih sangat terbatas.
Siswa hanya memahami sebuah konsep tunggal dan tidak memiliki pengetahuan untuk
menghubungkanya dengan konsep yang lain. Dalam hal ini terlihat bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam mengkonstruk sub-sub konsep yang harus dibangun guna
memahami konsep yang akan dipelajari (Cepni, dkk. 2010). Beberapa siswa memerlukan
bantuan bahkan pada level yang mendasar seperti membedakan konsep massa dan volume
(Heron dkk. 2003). Siswa tidak dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap benda apakah akan terapung atau tenggelam didalam zat cair (Unal & Costu, 2005).
Gambar 3 dan gambar 4 menunjukkan jawaban siswa pada level Unistruktural.

( B C ® r‘,‘j‘,'.' . 7. o o = o= o o
PR iy b

Gambar 3. Jawaban siswa level Unistruktural butir soal 1
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Gambar 4. Jawaban siswa pada level Unistruktural butir soal 2

Selanjutnya terdapat 23,5 % siswa berada pada level multistuktural, yaitu dimana siswa
telah memiliki informasi yang benar dan relevan dengan masalah juga mampu
membangun koneksi dasar dengan pengetahuan lain yang relevan, namun masih belum
memahami adanya hubungan antar konsep. Gambar 5 dan gambar 6 menunjukkan jawaban
siswa pada level multistruktural

Gambar 5. Jawaban siswa level Multistruktural butir soal 1

88



Pros. Seminar Pend. IPA Pascasarjana UM Vol. 2, 2017, ISBN: 978-602-9286-22-9

Gambar 6. Jawaban Multistruktural butir soal 2

Selebihnya sebanyak 4 % siswa berada pada level relasional, dan tidak ada siswa yang
mencapai level abstrak (extended abstract) yang merupakan level tertinggi dalam taksonomi
solo. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan konsep tekanan pada zat cair masih perlu
ditingkatkan dengan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materinya.
Gambar 7 menunjukkan jawaban siswa pada level relasional.
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Gambar 7. Jawaban Relasional butir soal 2

Pada level Relasional, siswa sudah dapat melihat bagaimana beberapa konsep yang
berbeda secara bersama-sama membangun makna yang lebih luas dan kompleks. Siswa telah
dapat memberikan alasan yang relevan dengan membangun hubungan beberapa konsep yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Pada tahap ini, semua jawaban yang
dikemukakan siswa relevan dengan pertanyaan, jawaban tersebut dihubungkan untuk membentuk
suatu konsep yang benar melalui alur berpikir induktif. Konsep atau generalisasi dibangun terbatas
pada hal-hal yang terjangkau pengalaman siswa.

Belum adanya jawaban siswa pada level abstrak (extended abstract) adalah hal yang
wajar. Tidak semua siswa mencapai lima tingkatan tersebut dan tidak semua bentuk pembelajaran
dirancang untuk mencapai lima tingkat pemahaman tersebut. Berdasarkan tahap perkembangan
Taksonomi SOLO, anak dengan usia rata-rata 4-6 tahun (TK) berada pada tahap pre-struktural, anak
dengan usia rata-rata 7-12 tahun (SD/MI) berada pada tahap uni-struktural dan multi-struktural, anak
dengan usia rata-rata 13-15 tahun (SMP/MTSs) berada pada tahap perkembangan relasional dan anak
usia 16 tahun keatas (SMA/MA keatas) berada pada tahap abstrak yang diperluas. Namun demikian,
anak pada usia 13-15 tahun dengan tahap berpikir relasional, dapat mencapai tahap abstrak yang
diperluas apabila sering dilatihkan dengan pertanyaan yang membutuhkan kemampuan logika yang
tinggi dan memberikan solusi atau pemecahan masalah (Yen & Halili, 2015).

Kemampuan berpikir berdasarkan Taksonomi SOLO dapat dibedakan menjadi dua kategori
yaitu berpikir tingkat rendah dan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir tingkat rendah yaitu
kemampuan berpikir meliputi tahap berpikir pre-struktural, uni-struktural, multi-struktural dan
relasional sedangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu kemampuan berpikir tahap abstrak yang
diperluas (Ulva, 2015).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwa penguasaan
konsep tekanan zat cair masih tergolong rendah, khususnya pada materi tekanan hidrostatis dan
hukum Archimedes. Perlu adanya tindak lanjut yang tepat agar pengasaan konsep siswa
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menapai level extended abstract. Untuk itu diharapkan dalam proses pembelajaran siswa di-
latihkan untuk berpikir tinggi, yaitu berpikir abstrak yang diperluas level ( extended abstract).
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